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Muh Basori : PENINGKATAN KETERAMPILAN MEMBACA PERMULAAN 
MELALUI GAMBAR DENGAN KARTU KALIMAT PADA SISWA KELAS II 
SDN 2 KLARI KARANGGEDE BOYOLALI TAHUN AJARAN 2009/2010 
(Penelitian Tindakan Kelas) Skripsi Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, April 2010.  
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca 
melalui gambar dengan kartu kalimat pada siswa kelas II SD Negeri 2 Klari 
Kecamatan Karanggede Kabupaten Boyolali tahun 2009/2010. 
 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan              
3 siklus. Tiap siklus terdiri atas 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan refleksi. Sebagai subjek adalah siswa kelas II SD Negeri 2 Klari 
Kecamatan Karanggede Kabupaten Boyolali yang berjumlah 17 siswa. Subyek 
diambil dengan alasan peneliti dalam mengambil subjek secara klasikal. Teknik 
pengumpulan data digunakan observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Uji 
validitas data yang digunakan dengan trianggulasi sumber. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah model analisis deskriptif dan analisis interaktif.  
 
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : Pemberian 
gambar dengan kartu kalimat dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan 
pada siswa kelas II SD Negeri 2 Klari. Pemberian gambar dengan kartu kalimat yang 
kontinyu dan berkesinambungan dapat meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan pada siswa kelas II. Hal ini terbukti pada nilai yang diperoleh siswa pada 
Siklus I : Nilai Pre Tes rata-rata 35,29. Setelah pemberian gambar dengan kartu 
kalimat rata-rata Pos Tes 55,88. Siklus II Nilai rata-rata Pre Tes 34,70. Setelah 
pemberian gambar dengan kartu kalimat rata-rata nilai Pos Tes 47,64. Siklus III nilai 
rata-rata Pre Tes 50,00. Setelah pemberian gambar dengan kartu kalimat rata-rata 






Muh Basori : THE IMPROVING THE BEGINNER READING ABILITY 
THROUGH PICTURE USING SENTENCE CARD TO THE SECOND GRADE 
STUDENT OF SDN 2 KLARI KARANGGEDE BOYOLALI IN THE ACADEMIC 
YEAR 2009/2010 (ACTION CLASS RESEARCH) MINITESIS, SURAKARTA 
TEACHER TRAINING AND EDUCATION FACULTY, SEBELAS MARET 
UNIVERSITY,  APRIL 2010.  
The Purpose of this research is improving the beginner reading ability through 
picture using sentence card in the second grade student of SDN 2 Klari Karanggede 
Boyolali in the academic year 2009/2010. 
 
Type of this research is classroom action research using third cycles. Every 
cycle consist of 4 steps, they are planning, implementation, action, observation and 
reflection. The  second grade student of SDN 2 Klari Karanggede Boyolali used as 
the subject of this research with the number of student are 17. Subject took in the 
reason; the researcher took the subject classically . The researcher uses observation, 
interview, test and documentation methods as the technique of collecting data. 
Triangulations resource used as the validity test of the data. Descriptive and 
interactive analysis used as the technique of analysis data. 
 
Based on this research, the researcher can take conclution: Giving pictures 
through sentence card will improve the second grade student’s ability  on the second 
grade students of SD Negeri 2 Klari. By using pictures through sentence card 
regulary can  improve the second grade students reading ability. It has proved on the 
first cycle. In pretest, it got 35,29 on the class average, after given pictures through 
sentence card the class average reached up to 55,88. The second cycle : the class 
average of pretest became 34,70. After given pictures through sentence card the class 
average of posttest became 47,64. The third cycle : The class average of pretest is 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perubahan kurikulum dari waktu ke waktu semakin menunjukkan 
keinginan pemerintah untuk membawa pendidikan ke arah yang lebih maju. 
Lahirnya kurikulum 2004 yang kemudian kita kenal dengan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK) mengisyaratkan perubahan harapan dalam dunia pendidikan. 
Dari kurikulum sebelumnya yang cenderung berorientasi pada hasil menjadi 
kurikulum yang berbasis pada kompetensi siswa. 
Walaupun baru berjalan sekitar dua tahun, KBK mengalami pembaharuan 
(baca : penyempurnaan) dan penyusunannya diserahkan kepada setiap satuan 
pendidikan selanjutnya disebut KTSP. Kurikulum yang lebih dikenal dengan 
sebutan KTSP ini diharapkan lebih dapat mengembangkan potensi-potensi siswa 
sesuai dengan kondisi lingkungan masing-masing satuan pendidikan. Namun 
demikian, standar isi dan standar kelulusannya ditetapkan secara nasional. 
Betapa pun bagusnya kurikulum, tidak akan pernah ada artinya apabila 
penyelenggaraan pembelajaran tidak beralih dari sistem pembelajaran tradisional 
ke pembelajaran inovatif, berhasil dan tidaknya pencapaian kurikulum juga 
tergantung proses pembelajaran yang diselenggarakan di kelas. 
Bahasa Indonesia sebagai salah satu mata pelajaran di Sekolah Dasar 
menuntut penyelenggaraan proses belajar mengajar yang betul-betul terencana 
dan menarik. Pembelajaran Bahasa Indonesia seharusnya adalah pembelajaran 
keterampilan berbahasa sehingga betul-betul mengarah pada upaya pencapaian 
kompetensi kebahasaan.  
Pembelajaran keterampilan Bahasa Indonesia menuntut keterampilan 
berbahasa yang mencakup aspek mendengarkan, membaca, menulis dan berbicara 
serta terintegrasi di dalamnya apresiasi sastra. 
Djago Tarigan (2002 : 4) mengemukakan bahwa membaca sangat 
fungsional dalam hidup dan kehidupan manusia. Membaca adalah kunci ke arah 
gudang ilmu. Siapa pintar membaca dan banyak membaca maka yang 
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bersangkutan banyak ilmu pengetahuan. Mereka yang kaya ilmu dan pengalaman 
pasti mudah berbicara atau menulis tentang ilmu dan pengetahuan yang telah 
dimilikinya. 
Pada kenyataannya pemakaian bahasa dalam kehidupan sehari-hari, 
keterampilan membaca tidak dapat dipisahkan dari keterampilan mendengarkan, 
membaca dan menulis. Keterampilan membaca sebagai salah satu aspek yang 
diajarkan di Sekolah Dasar harus selalu digarap dengan konsep-konsep dasar 
membaca yang benar sebagai sarana komunikasi. Apabila pembelajaran membaca 
di sekolah-sekolah khususnya Sekolah Dasar diformat dalam situasi dan kegiatan 
yang menyenangkan, tidak membosankan, tentu keberhasilan pembelajaran 
membaca akan lebih nampak jelas. 
Pada kenyataannya berdasarkan pengamatan peneliti pada lingkungan 
tempat tugas peneliti di kelas II SD negeri 2 Klari dan hasil introspeksi diri, secara 
umum pembelajaran membaca masih merupakan pembelajaran yang 
membosankan. Para siswa hanya diberi tugas-tugas menghafal atau tugas lain 
yang tidak pernah pula dikenal siswa model membaca yang benar dalam konteks 
tugas tersebut. Guru berceramah dan siswa mendengarkan. Tahapan berikutnya 
siswa diberi tugas untuk menghafal tulisan kemudian membaca ke depan kelas 
atau tanpa ada ceramah tiba-tiba siswa disuruh membuka buku kemudian disuruh 
membacanya. 
Kalau model pembelajaran seperti ini dipertahankan, hampir dapat 
dipastikan hasil pembelajaran membaca tidak akan pernah memuaskan. Akan 
tetapi, pada kenyataannya kecenderungan kemauan guru untuk melakukan 
perubahan masih sangat sedikit. Keengganan untuk melakukan perubahan dalam 
pembelajaran ini karena keterbatasan guru terhadap referensi inovasi 
pembelajaran atau keterbatasan kreativitas dalam pembelajaran. 
Hal ini terbukti bahwa dengan model pembelajaran kovensional yang 
terjadi di Kelas II SD Negeri 2 Klari rata-rata nilai keterampilan membaca setiap 
evaluasi formatif paling tinggi mencapai angka 6,5. Data lain menunjukkan ketika 
diadakan tes penjajakan diperoleh hasil rata-rata 6,0. Nilai rata-rata tersebut jelas 
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masih di bawah ketuntasan sehingga perlu dicarikan solusi agar dapat mencapai 
nilai minimal ketuntasan. 
Oleh karena pentingnya kemampuan membaca penelitian ini diterapkan 
sebuah inovasi pembelajaran kooperatif (cooperative learning) yaitu pendekatan 
pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk 
bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 
belajar.  
Model pembelajaran kooperatif yang lebih cocok dengan pembelajaran 
membaca ialah pembelajaran kooperatif dengan metode Struktural. Pembelajaran 
kooperatif tidak menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber. Teman sebaya 
dalam pembelajaran kooperatif juga merupakan sumber pengetahuan bagi siswa 
yang lainnya. Pembelajaran kooperatif menciptakan interaksi yang asah, asih dan 
asuh sehingga terciptanya masyarakat belajar (learning community). Siswa tidak 
hanya belajar dari guru, tetapi juga dari sesama siswa, demikian Lie dalam 
Sugiyanto (2008 : 38). 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengambil judul 
“Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Gambar dengan Kartu 
Kalimat pada Siswa Kelas II SDN 2 Klari Karanggede Boyolali Tahun 
2009/2010”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut : Apakah kartu kalimat dapat meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan pada siswa Kelas II SD Negeri 2 Klari Kecamatan Karanggede 
Kabupaten Boyolali tahun 2009/2010? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk : 
Meningkatkan keterampilan membaca permulaan melalui kartu kalimat 
pada siswa Kelas II SD Negeri 2 Klari Kecamatan Karanggede Kabupaten 
Boyolali tahun 2009/2010. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat : 
a. Memberikan informasi dan manfaat pada kualitas pembelajaran Bahasa 
Indonesia secara nyata Kelas II SD Negeri 2 Klari Kecamatan Karanggede 
Kabupaten Boyolali 
b. Meningkatkan minat siswa kelas II SD Negeri 2 Klari terhadap pelajaran 
bahasa Indonesia. 
c. Mengembangkan pendekatan pembelajaran kooperatif membaca 
permulaan melalui gambar dengan kartu kalimat, khususnya pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia agar lebih menarik, variatif dan lebih 
menantang siswa untuk mengembangkan kreativitasnya serta memberikan 
motivasi bagi siswa. 
d. Memperkaya khasanah pendidikan yang berhubungan dengan proses 
kegiatan belajar mengajar Bahasa Indonesia di sekolah. 
e. Memberikan sumbangsih sebagai dasar penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas, oleh karena itu 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis kepada siswa, 
guru dan sekolah. Manfaat praktis yang diharapkan pada penelitian ini : 
a. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 
meningkatkan kemampuan membaca  permulaan, nilai sikap dan tanggung 
jawab dari kegiatan membacanya. 
b. Bagi Guru 
1) Melalui penelitian ini diharapkan guru dapat mengembangkan model 
pembelajaran inovatif dan dalam menjalankan tugasnya sebagai guru 
kelas 
2) Guru memperoleh wawasan pengetahuan dan pengalaman tentang 
model pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.  
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3) Guru diharapkan selalu peka terhadap situasi dan kondisi yang terjadi 
di kelasnya sehingga dapat dengan segera mengatasi hal-hal yang 
mungkin menurunkan minat maupun hasil belajar siswa. 
c. Bagi Sekolah  
Dari hasil penelitian ini diharapkan : 
1. Kualitas pendidikan khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia di 
sekolah ini akan meningkat sehingga secara langsung maupun tidak 
akan menambah nilai lebih pada sekolah. 
2. Penelitian ini juga diharapkan dapat memotivasi teman-teman guru 
dalam satu sekolah atau sekolah lain di sekitarnya, untuk dapat 






A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Keterampilan Membaca Permulaan 
a. Pengertian Keterampilan  
Pada hakikatnya bahasa adalah alat yang berfungsi untuk 
berkomunikasi. Dengan bahasa manusia dapat menyampaikan pesan, 
pikiran perasaan, dan pengalamannya kepada orang lain. Keterampilan 
berbahasa secara hakiki mencakup empat aspek yaitu : menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 
baik itu di SD, SMP maupun SMA pada dasarnya mempunyai maksud dan 
tujuan yang sama yaitu mengembangkan keempat aspek keterampilan 
berbahasa tersebut. Pada setiap keterampilan berbahasa mempunyai 
keterkaitan yang sangat erat antara satu dengan yang lain. Dalam 
memperoleh keterampilan berbahasa biasanya melalui suatu hubungan 
yang berurutan dan teratur, mula-mula dengan belajar menyimak atau 
mendengarkan bahasa, kemudian berbicara biasanya dipelajari setelah 
memasuki bangku sekolah. Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya 
merupakan satu kesatuan atau merupakan catur-tunggal menurut Dawson, 
dkk (dalam Tarigan, 1994 : 1). Setiap keterampilan itu erat sekali 
hubungan dengan proses berpikir yang mendasari bahasa. Bahasa 
seseorang dapat mencerminkan pemikirannya. Semakin terampil 
seseorang dalam berbahasa, semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya. 
Pengertian keterampilan (kata benda) 1. keterampilan; kecakapan 
untuk menyelesaikan tugas; bahasa (linguistik) : kecakapan seseorang 
untuk memakai bahasa dalam menulis, membaca, menyimak atau 
berbicara; tematis (linguistik) : kesanggupan pemakai bahasa untuk 
menanggapi secarabetul stimulus lisan atau tulisan, menggunakan pola 
gramatikal dan kosakata secara tepat, menerjemahkan dari suatu bahasa ke 
bahasa lain, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ketiga (2002 : 1180). 
Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan adalah kecakapan yang dimiliki oleh seseorang untuk 
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menyelesaikan suatu tugas. Sedangkan ketrampilan berbahasa yaitu, 
kecakapan yang dimiliki oleh seseorang yang meliputi empat aspek 
kebahasaan yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis . 
b. Pengertian Membaca  
Membaca adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa. 
Membaca merupakan suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 
oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh 
penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Suatu proses yang 
menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan 
terlihat dalam suatu pandangan sekilas, dan agar makna kata-kata secara 
individual akan dapat diketahui. Kalau hal ini tidak terpenuhi, maka pesan 
yang tersurat dan yang bersifat tersirat tidak akan tertangkap dan 
dipahami, dan proses membaca itu  tidak terlaksana dengan baik. Hogson 
(dalam Tarigan, 1985 : 4). 
Dari segi linguistik, membaca adalah suatu prosesnpenyandian 
kembali dan pembacaan sandi (a recording and decoding process), 
berlainan dengan berbicara dan menulis yang justru mel;ibatkan 
penyandian (encoding). Sebuah aspek pembacaan sandi (decoding) adalah 
menghubungkan kata-kata tulis (written word) dengan makna bahasa lisan 
(oral language meaning) yang mencakup perubahan tulisan atau cetakan 
menjadi bunyi yang bermakna. 
Membaca dapat pula dianggap sebagai suatu proses untuk 
memahami yang tersirat dalam tersurat, melihat pikiran yang terkandung 
di dalam kata-kata yang tertulis. Tingkatan hubungan antara makna yang 
hendak dikemukakan oleh penulis dan penafsiran atau interpretasi 
pembaca turut menentukan ketepatan membaca. Makna bacaan tidak 
terletak pada halaman tertulis, karena stiap pembaca memiliki pengalaman 
yang berbeda-beda yang dia pergunakan sebagai alat untuk 
menginterpretasikan kata-kata tersebut. 
Secara singkat dapat diartikan bahwa “reading” adalah “bringing 
meaning to and getting meaning from printed or written material”, 
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memetik serta memahami arti atau makna yang terkandung di dalam 
bahan tertulis menurut Finochriarn dan Bonomo (dalam Tarigan, 1985 : 
5). Maka dari itu jelas bahwa membaca adalah suatu proses yang 
bersangkutan dengan bahasa. Menyimak dan berbicara haruslah selalu 
mendalahului kegiatan membaca. Pembaca akan lebih cepat memahami 
apabila tahu bagaimana cara mengatakan serta mengelompokkan bunyi-
bunyi tersebut dan tidak tertegun-tegun dalam melakukannya. Oleh karena 
itu sangat penting diingat agar setiap kesulitan yang berkenaan dengan 
bunyi, urutan bunyi, intonasi, atau jeda haruslah dijelaskan sebelum para 
pelajar diminta untuk membaca dalam hati atau membaca lisan. 
Kesimpulan yang ditarik dari uraian di atas adalah membaca adalah 
memahami pola-pola bahasa dari gambaran tertulisnya.    
Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang 
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga 
melibatkan aktivitas visual, berfikir, psikolinguistik, dan metakognitif. 
Sebagai proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan simbol 
tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai proses berpikir, membaca 
mencakup aktivitas pengenalan atau pemahaman literal, interprestasi, 
membaca kritis dan pemahaman kreatif. Crawley dan Mountain, dalam 
Farida Rahim (2008 : 2). 
 
Klein dkk dalam Farida Rahim (2008 : 3) mengemukakan bahwa 
definisi membaca mencakup (1) membaca merupakan suatu proses, (2) 
membaca adalah strategis, dan (3) membaca merupakan interaktif. 
Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
membaca adalah kegiatan mengenali huruf dan kata-kata, dan 
menghubungkannya dengan bunyi kata serta maknanya. 
2.  Pengertian Membaca Permulaan  
Membaca permulaan adalah membaca yang diawali di kelas I 
untuk memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar 
sebagai dasar untuk membaca lanjut. Membaca permulaan dilakukan dengan 
menggunakan bahan bacaan dalam bahasa Indonesia, Sabarti Akhadiyah dkk 
(1993 : 31). Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca 
bagi siswa sekolah dasar kelas awal. Siswa belajar untuk memperoleh 
kemampuan dan menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap isi 
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bacaan dengan baik (http://techonly13.wordpress.com/2010/06/30/membaca-
permulaan permainan-bahasa/) 
Oleh karena itu guru perlu merancang pembelajaran membaca 
dengan baik sehingga mampu menumbuhkan kebiasan membaca sebagai 
suatu yang menyenangkan. Padahal sebagian besar anak Indonesia lahir dan 
tumbuh sebagai insan daerah yang menggunakan bahasa daerah. Penggunaan 
bahasa Indonesia dalam bahan bacaan untuk pengajaran membaca permulaan 
itu dimaksudkan untuk sesegera mungkin mengindonesiakan bangsa 
Indonesia sebagai kewajiban warga negara Indonesia. Membaca permulaan 
merupakan suatu proses keterampilan dan kognitif.  
Proses keterampilan menunjuk pada pengenalan dan penguasaan 
lambang-lambang fonem sedangkan proses kognitif menunjuk pada 
penggunaan lambang-lambang yang sudah dikenal untuk memahami makna 
suatu kata atau kalimat. Pembelajaran membaca permulaan merupakan 
tingkatan proses pembelajaran membaca untuk menguasai system tulisan 
sebagai representasi visual bahasa sebagai dasar untuk membaca lanjut 
(Techonly 13 wordpress.com membaca permulaan-permainan-bahasa). 
Dari pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa membaca 
permulaan adalah: membaca yang diawali di kelas I dan II yang merupakan 
suatu proses ketrampilan dan kognitif agar siswa memiliki kemampuan 
memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai 
dasar untuk membaca lanjut. 
Untuk melaksanakan pengajaran membaca permulaan ditentukan 
berbagai metode antara lain:  
a. Metode Abjad 
Metode ini dalam pelajaran membaca dimulai dengan pengenalan 
abjad “a”, “be”, “ce”, “de”, “e” dan seterusnya. Guru sering mengajarkan 
dengan lagu A B C. Lagu ini ada dalam berbagai bahasa setelah siswa 
menguasai huruf-huruf itu. Guru merangkaikan huruf-huruf konsonan 
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dengan huruf vokal menjadi suku kata. Suku-suku kata dirangkaikan 
menjadi kata, dan kata-kata dirangkaikan menjadi kalimat.  
b. Metode Bunyi  
Metode ini  hampir sama dengan metode abjad. Huruf-huruf tidak 
disebutkan dengan nama abjadnya, melainkan dengan bunyinya. Jadi 
huruf ”m” tidak diucapkan sebagai  m  atau  m  melainkan [m]. Bunyi-
bunyi konsonan dirangkaikan dengan bunyi vokal sehingga membentuk 
suku kata. Suku kata dirangkaikan menjadi kata, dan akhirnya kata-kata 
dirangkaikan menjadi kalimat.  
Baik metode abjad maupun metode bunyi sering menggunakan kata-
kata lepas untuk latihan membaca. 
Misalnya: 
ma – ma  a – na 
ru – sa             ni - na 
ma – na  ra – si  
na – ma  dan seterusnya  
i – na  
c. Metode Kupas Rangkai Suku Kata 
Metode ini dimulai dengan pengenalan beberapa suku kata. Setelah 
siswa mampu membacanya, suku-suku kata itu dirangkaikan menjadi 







Tanda penghubung itu digunakan untuk beberapa lamanya; juga 
sesudah siswa belajar membaca kalimat. Dengan metode ini, anak belajar 
mengenali huruf dengan mengupas/menguraikan suku kata yang 
diperkenalkan ke dalam unsur-unsur hurufnya. 
 mi mi  ma ma   
 ni ni  na na  
 i – ni ma – ma  ni – na  ma – na  
 i – na  na – ni  mi – na  na – ma  
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d. Metode Kata Lembaga 
Siswa belajar membaca melalui kata-kata. Salah satu di antaranya 
yang merupakan kata lembaga, yaitu kata yang dikenal oleh siswa, ini 
sekaligus siswa mempelajari beberapa huruf. Setelah siswa mengenal 
huruf-huruf itu, guru merangkaikannya kembali menjadi suku kata, dan 
akhirnya menjadi kata.  
Contoh :  
              rumah  - - >                          - - > 
 
 rumah- ->          -              -->             - ->                - ->          - ->  
 
 
       
                
e. Metode Global  
Mula-mula kepada siswa diperkenalkan beberapa kalimat. Setelah 
mereka dapat membacanya, salah satu kalimat diambil untuk diuraikan. 
Mula-mula kalimat itu diuraikan menjadi kata, kemudian kata diuraikan 
menjadi suku kata, dan akhirnya suku kata diuraikan menjadi huruf-huruf. 
Dengan penguraian itu siswa mengenal dan membaca huruf. Dengan 
pengenalan kalimat, kata, suku kata, dan huruf siswa diharapkan dapat 
membaca kata-kata dan kalimat yang mengandung huruf-huruf tersebut.  
3. Pengertian Belajar 
       Belajar merupakan tindakan dan perilaku yang komplek sebagai 
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah 
penentu terjadi atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi 
ma  m - a  m - a  ma  









berkat siswa memperoleh sesuatuyang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan 
yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, 
tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar. Pandangan 
yang dikemukakan dari beberapa ahli tentang pengertian belajar adalah 
sebagai berikut : Menurut Skinner dalam Dimyati (2002:9) berpandangan 
bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada saat belajar, maka responya 
menurun. Menurut Gagne dalam Dimyati (2002:10) belajar adalah 
lingkungan, melewati pengolahan informasi, menjadi kapabilitas baru. 
Menurut Peaget dalam Dimyati (2002:13) pengetahuan dibentuk oleh 
individu, individu melakukan interaksi terus menerus dengan lingkungan. 
Lingkungan tersebut mengalami perubahan. Dengan adanya interaksi dengan 
lingkungan maka fungsi intelek semakin berkembang. 
Dari pendapat-pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa : 
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang relatif menetap dan 
disertai usaha. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan perubahan ilmu 
pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap pengertian 
dan menyangkut segala aspek tingkah laku pribadi seseorang. 
4. Gambar dengan Kartu Kalimat 
a. Pengertian Gambar 
Gambar merupakan media visual yang tidak diproyeksikan. Media 
ini sangat sederhana, karena bersifat perangkat lunak tidak tembus cahaya 
dan tidak dapat dipantulkan pada layar. Gambar lebih banyak digunakan 
guru karena lebih praktis dan mudah digunakan. Melalui gambar guru 
dapat memberikan gambaran tentang suatu obyek tentang makhluk hidup  
ataupun suatu tempat sehingga penjelasan guru lebih konkret daripada 
hanya diuraikan dengan kata-kata.  
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2001: 68) gambar adalah 
media yang mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas dan kuat 
melalui kombinasi pengungkapkan kata-kata dengan gambar-gambar. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga (2002: 329) gambar 
adalah tiruan barang (orang, binatang, tumbuhan, dan sebagainya) yang 
dibuat dengan coretan pensil dan sebagainya pada kertas dan sebagainya. 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa gambar adalah foto 
atau sejenisnya yang menampakkan benda yang banyak dan umum 
digunakan, mudah dimengerti dan dinikmati dalam pembelajaran, serta 
untuk mengatasi kesulitan menampilkan benda aslinya di dalam kelas. 
b. Pengertian Kalimat 
Kalimat adalah kesatuan ujar yang mengungkapkan suatu konsep 
pikiran dan perasaan, perkataan, satuan bahasa yang secara relatif berdiri 
sendiri mempunyai pola intonasi final dan secara aktual ataupun potensial 
terdiri atas klausa. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga 
(2002:494). 
Kalimat adalah gabungan dari dua buah kata atau lebih yang 
menghasilkan suatu pengertian dan pola intonasi akhir 
(organisasi.org/pengertian_kalimat) 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kalimat 
adalah kesatuan ujar yang terdiri dari dua buah kata atau lebih yang 
mengungkapkan suatu konsep pikiran dan perasaan, perkataan, yang 
secara relatif berdiri sendiri yang mempunyai intonasi final. 
c. Pengertian gambar dengan kartu kalimat 
Gambar dengan kartu kalimat adalah media yang 
mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui 
kombinasi pengungkapan kata-kata dengan gambar-gambar. 
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif membaca permulaan melalui 
gambar dengan kartu kalimat adalah sebagai berikut 
a. Bercerita dengan gambar 
Gambar-gambar yang dipasang pada dinding kelas selain 
menyemarakkan kelas dapat juga dijadikan alat pengajaran. Tentu saja 
dalam hal ini penempatan dan pemeliharaan gambar harus dilakukan 
dengan seksama. Gambar-gambar itu harus menarik dan dapat 
dirangkaikan menjadi cerita. 
Pada hari-hari pertama masuk sekolah di kelas satu, guru dapat 
menggunakan gambar-gambar tersebut untuk bahan cerita. Melalui 
pertanyaan-pertanyaan pancingan dari guru, siswa mengemukakan kalimat 
sehubungan dengan gambar yang ditampilkan satu persatu. Gambar-
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gambar itu kemudian ditempelkan pada papan flanel dalam urutan yang 
baik sehingga dapat dirangkaikan menjadi cerita sederhana. 
b. Membaca gambar 
Guru menunjukkan sebuah gambar, misalnya gambar seorang anak 
laki-laki berumur 7 tahun, dan melekatkannya di papan flanel. Ia 
mengatakan ”ini budi”. Kemudian, ia melekatkan tulisan/kalimat “ini 
budi” di bawahnya. Jika guru menunjuk gambar itu siswa menyebutkan 
kalimatnya. Demikian dilakukan oleh guru dan siswa dengan beberapa 
gambar. Dalam hal ini siswa belajar membaca gambar. 
c. Membaca gambar dengan kartu kalimat 
Kartu kalimat yang disertakan pada gambar yang dibaca siswa, 
akan menarik perhatian siswa. Mereka memperhatikan kartu dan tulisan 
tersebut. Siswa dapat melihat bahwa secara keseluruhan tulisan kalimat itu 

















Sabarti Akhadiyah, MK. dkk, 1993:35 
 
ini budi  ini kakak budi  
ini bapak budi  ini ibu budi  
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d. Membaca struktural 
Gambar-gambar yang memandu kalimat pada kartu kemudian 
dihilangkan. Siswa mulai belajar membaca kalimat secara struktural atau 
secara global. Untuk memeriksa apakah siswa telah mampu membaca 
secara struktural, guru dapat menemukan urutan letak kartu, atau 
mengangkat semua kartu kalimat kemudian menampilkannya satu secara 
acak dan meminta siswa membacanya. 
e. Proses Analitik 
Jika proses struktural berjalan dengan baik, maka siswa akan 






Dengan begitu proses selanjutnya yaitu proses analitik dapat dimulai. 
Kalimat diurai menjadi kata, kata menjadi suku kata, dan suku kata 
menjadi huruf. Melalui kegiatan analitik ini, siswa diharapkan mampu 
mengenali huruf-huruf dalam kalimat itu. 
  ini budi 
i n i   budi 
i  ni   bu  di 
i  n  i   b  u  d  i 
Siswa pada akhirnya mengenali huruf. Dari proses analitik ini diperoleh 
kartu kata, kartu suku, dan kartu huruf. 
 
B. Kerangka Berpikir 
 
Sebagian besar siswa menganggap bahwa Bahasa Indonesia merupakan 
mata pelajaran yang sulit untuk dipahami dan dipelajari.  Hal itu dikarenakan cara 
mengajar guru dalam mengajarkan mata pelajaran Bahasa Indonesia menurut 
siswa kurang menarik dan membosankan. Di sisi lain, dari pihak guru sendiri 
ini ibu budi 
ini kakak budi  
ini bapak budi 
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mengalami kesulitan dalam mengajarkan materi pelajaran Bahasa Indonesia 
kepada siswa dikarenakan beberapa hal. Salah satunya adalah fasilitas yang 
kurang memadai. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses 
pembelajaran. Akibatnya kemampuan membaca siswa menjadi rendah.  
Oleh sebab itu peneliti berusaha mencari solusi atau jalan keluar yang 
dapat digunakan untuk mengajarkan mata pelajaran Bahasa Indonesia kepada 
siswa di sekolah agar siswa menjadi tertarik untuk mengikuti dan bersemangat 
dalam proses pembelajaran membaca di dalam kelas, selain itu penulis juga 
bekerja sama dengan guru kelas untuk mencari cara yang tepat untuk digunakan 
dalam mengajarkan membaca kepada siswa. Cara atau solusi yang dipilih oleh 
penulis yaitu dengan menggunakan media gambar dengan kartu kalimat sebagai 
media pembelajaran. Cara ini dipilih dengan pertimbangan bahwa dalam 
pembelajaran bahasa Indonesi, minat siswa untuk membaca rendah. Walaupun 
tidak semua siswa mempunyai minat yang rendah terhadap mata pelajaran Bahasa 
Indonesia namun hasil yang diperoleh siswa dapat dikatakan belum berhasil untuk 
meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran membaca dalam mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. 
Pemilihan media gambar dengan pertimbangan media gambar adalah 
media yang paling umum digunakan, media gambar harganya cenderung 
terjangkau dan tidak memakan tempat, mudah didapatkan. Media gambar sebagai 
sarana pertimbangan kehidupan sehari-hari, misalnya menyangkut manusia, 
benda, hewan, tumbuhan, dan sebagainya. Media gambar adalah media yang 
mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui kombinasi 
pengungkapan kata-kata dengan gambar-gambar. Media gambar mempunyai 
manfaat yang sangat besar bagi siswa karena media gambar dapat membantu 
siswa mengingat nama-nama benda atau orang yang mereka lihat, membantu 
mempercepat siswa dalam memahami materi dan membantu siswa dalam 





 Adapun gambar dari alur kerangka berfikir dalam penelitian ini                   






































konvensional, antara lain 
guru masih menggunakan 






Siklus I banyak anak 








































C.  Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas diajukan hipotesis 
sebagai berikut: “Penggunaan gambar dengan kartu kalimat kemampuan 



















A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Klari kecamatan Karanggede 
kabupaten Boyolali. Pemilihan tempat ini atas dasar pertimbangan pertama, 
peneliti sebagai Kepala Sekolah dan Kelas II merupakan kelas ampuan peneliti 
dan secara langsung peneliti mengetahui kondisi kemampuan membaca dan 
pelaksanaannya tidak menggangu jam dinas karena kegiatan penelitian juga 
merupakan kegiatan pembelajaran. Kedua sekolah tersebut belum pernah 
digunakan sebagai objek penelitian yang sama sehingga terhindar dari penelitian 
ulang.  
Waktu penelitian dilaksanakan dalam enam bulan yaitu bulan Juli sampai 
dengan bulan Desember 2009. Jenis kegiatan : 1. Penyusunan dan pengajuan 
proposal dilaksanakan bulan Juli minggu ke t iga, empat dan lima; 2. Mengurus 
ijin penelitian dilaksanakan pada minggu kelima bulan Juli 2009 dan minggu 
pertama dan kedua bulan Agustus 2009. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada 
minggu pertama dan kedua bulan Oktober 2009, dan minggu pertama bulan 
November 2009. Analisis data dilaksanakan pada bulan November 2009 minggu 
kedua, ketiga dan keempat. Penyusunan laporan dilaksanakan pada bulan 
Desember 2009 minggu pertama sampai dengan minggu keempat.  
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas 
merupakan penelitian yang dilakukan di kelas oleh guru kelas itu sendiri. 
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang reflektif. Kegiatan 
dimulai dari masalah-masalah yang nyata langsung dihadapi guru dalam proses 
pembelajaran, kemudian direfleksikan pemecahan masalahnya dan ditindaklanjuti 
dengan tindakan-tindakan yang teratur. Penelitian tindakan kelas membutuhkan 
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kerjasama antara peneliti, guru, siswa dan staf untuk menciptakan kinerja sekolah 
yang kondusif. 
Langkah-langkah peneltian tindakan-kelas meliputi tahapan-tahapan, yaitu 
perencanaan (planning) tindakan (acting), pengamatan (observasi) dan refleksi 
(reflecting) secara jelas langkah-langkah tersebut dapat digambarkan sebagai 






























Gambar 2 : Alur Penelitian Tindakan  
(Suharsini Arikunto : 2009:12) 
Pelaksanaan  
Perencanaan  









belum terselesaikan  
Dilanjutkan ke Siklus 







Secara rinci prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Siklus Pertama ( I ) 
a. Merencanakan tindakan yang akan dilakukan 
b. Melakukan tindakan sesuai yang direncanakan 
c. Melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
siklus I dan mengidentifikasi masalah 
d. Melakukan refleksi/tindakan oleh peneliti. 
2. Siklus Kedua ( II ) 
a. Merencanakan tindakan berdasarkan siklus pertama untuk perbaikan 
dengan meningkatkan persentase 
b. Melakukan tindakan yang telah direncanakan 
c. Melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran siklus II dan 
mengidentifikasi masalah 
d. Melaksanakan refleksi oleh peneliti 
3. Siklus Ketiga ( III ) 
a. Merencanakan tindakan siklus ketiga berdasarkan siklus kedua 
b. Melaksanakan tindakan yang telah direncanakan  
c. Melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
d. Melakukan refleksi oleh peneliti, bila telah mencapai hasil yang 
diinginkan atau tujuan pembelajaran tercapai penelitian dihentikan. 
 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian tindakan ini adalah siswa kelas II SD Negeri 2 Klari 
sebanyak 17 siswa dan guru kelas II. Kelas II ditetapkan sebagai setting kelas. 
Peneliti sebagai pengamat jalannya proses pembelajaran yang terjadi di dalam 
kelas yang dipandu oleh guru kelas sambil mencatat segala sesuatu yang terjadi 
selama proses pembelajaran berlangsung.  
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D. Data dan Sumber Data 
Data penelitian yang dikumpulkan berupa infomasi tentang kemampuan 
siswa dalam membaca, motivasi siswa dalam membaca, serta semua kegiatan 
guru berupa menyusun rencana pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran 
termasuk strategi pelaksanaan pembelajaran di kelas. 
Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi : 
1) Informasi atau nara sumber, yaitu siswa dan guru  
2) Tempat dan peristiwa berlangsungnya aktivitas pembelajaran membaca dan 
aktivitas lain yang ada hubungannya 
3) Dokumen atau arsip, berupa kurikulum, rencana pelaksanaan pembelajaran 
dan buku penilaian 
E.  Teknik Pengumpulan Data 
Sejalan dengan data yang akan dikumpulkan serta sumber data yang ada, 
maka digunakan teknik pengumpulan data meliputi pengamatan, wawancara, 
kajian dokumen dan tes 
1. Pengamatan 
Pengamatan yang peneliti lakukan adalah pengamatan berperan serta 
secara pasif. Pengamatan ini dilakukan terhadap guru ketika melaksanakan 
kegiatan pembelajaran di kelas maupun pengamatan terhadap kinerja siswa 
selama pembelajaran berlangsung. Peneliti berada di tempat duduk, paling 
belakang agar leluasa dalam pengamatan terhadap aktivitas belajar mengajar 
siswa dan guru di kelas. 
2. Wawancara 
Wawancara dilaksanakan atas dasar hasil pengamatan di kelas, 
dilakukan antara peneliti dan guru. Wawancara dengan guru kelas 
dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran guna memperoleh informasi 
tentang berbagai hal yang berkaitan dengan pembelajaran, kemudian 
diidentifikasi permasalahan-permasalahan yang ditemukan selama 
pembelajaran membaca serta factor-faktor penyebabnya. Setelah itu peneliti 
mengadakan sharing idea dengan guru yang bersangkutan mengenai 
pengamatan peneliti. Dalam forum sharing tersebut, diungkapkan kelemahan 
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dan kelebihan proses pembelajaran yang telah berlangsung dengan 
menyakinkan rasa penampilan guru di kelas dan respon siswa terhadap 
stimulan dari guru. 
3. Kajian Dokumen 
Berbagai dokumen atau arsip yang ada seperti kurikulum, rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat guru, buku atau materi pelajaran, hasil 
kegiatan siswa dan nilai yang diberikan guru, semua itu perlu dilakukan 
kajian. 
4. Tes 
Tes membaca diberikan pada awal kegiatan penelitian untuk 
mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan siswa dalam membaca dan 
setaip akhir siklus. Pada dua bentuk tes yang diberikan kepada siswa yakni tes 
membaca berdasarkan gambar dan kartu kalimat. 
 
F. Validitas Data 
Informasi yang akan dijadikan data penelitian perlu diperiksa validitasnya 
sehingga bisa dipertanggung jawabkan dan dapat dijadikan sebagai patokan dalam 
menarik kesimpulan. Teknik yang digunakan untuk menguji validitas data yaitu 
dengan trianggulasi, antara lain trianggulasi sumber data dan trianggulasi metode 
pengumpulan data. Misalnya untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
siswa dalam kegiatan membaca dan faktor-faktor penyebabnya, peneliti 
melakukan hal-hal sebagai berikut : 
a. Memberikan tes membaca kemudian menganalisis hasilnya untuk 
mengidentifikasi kesalahan 
b. Melakukan wawancara dengan guru untuk mengetahui pandangan guru 
tentang hambatan yang dialami siswa. 
 
G. Analisis Data 
Yang dimaksud analisis data adalah cara mengelola data-data, yang telah 
berhasil dikumpulkan. Teknik yang digunakan adalah : 
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1) Teknik Deskriptif Komparatif (Statistic Deskriptif Komprehensif).  
Teknik deskriptif komparatif digunakan untuk data kualitatif yakni 
dengan membandingkan hasil sebelum penelitian dengan hasil pada akhir 
setiap siklus setelah penelitian. 
2) Teknik Analisis Kritis 
Teknik analisis kritis mencakup kegiatan menangkap kelemahan dan 
kelebihan kinerja siswa dan guru dalam proses pembelajaran berdasarkan 
criteria normative dari kajian teoritis maupun dari ketentuan yang ada. Hasil 
analisis dijadikan dasar dalam penyusunan perencanaan tindakan berikutnya 
sesuai dengan siklus yang ada. Analisis data dilaksanakan bersamaan atau 
setelah pengumpulan data  
 
H. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja merupakan rumusan sebagai tolok ukur keberhasilan 
penelitian yang dilakukan. Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah meningkatkan kemampuan membaca dengan menyertakan gambar dengan 
kartu kalimat. Yang menjadikan indikator kinerja dalam penelitian ini adalah 
apabila 80% dari jumlah siswa atau sebanyak 14 siswa mengerjakan soal tes 
mendapatkan nilai lebih dari 6,0. 
 
I. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini direncanakan terdiri atas 3 siklus, setiap siklus 
terdiri atas 4 tahap yaitu, perencanaan, pelaksanaan, tindakan, pengamatan dan 
refleksi. 
Siklus I 
1. Tahap Perencanaan 
Tahap ini peneliti membuat persiapan pelaksanaan pembelajaran dengan 
skenario lengkap. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Guru kelas melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah 
dibuat. Peneliti mengamati jalannya proses pembelajaran yang terjadi di dalam 
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kelas sambil mencatat segala sesuatu yang terjadi selama proses pembelajaran 
berlangsung.  
3. Tahap Observasi dan Interpelasi 
Observasi dilaksanakan bersamaan dengan proses pembelajaran dengan 
memonitor siswa dan pemberian penilaian siswa. 
4. Tahap Analisis dan Refleksi 
Pada tahap ini guru dan tim bersama-sama membahas hasil pembelajaran dan 
mengident ifikas i p ermasalahan -p ermasalahan y ang dit emukan saat  
pembelajaran berlangsung dan untuk menentukan tindakan berikutnya. 
 
S iklus II 
1. Tahap Persiapan 
Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan skenario lengkap  
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Guru kelas melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah 
dibuat. Peneliti mengamati jalannya proses pembelajaran yang terjadi di dalam 
kelas sambil mencatat segala sesuatu yang terjadi selama proses pembelajaran.  
3. Tahap Observasi dan Interpelasi 
Dilaksanakan dan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan yaitu peneliti 
memonitor siswa selama proses pembelajaran dan menilai hasil yang dicapai 
setelah pelaksanaan pembelajaran. 
4. Tahap Analisis dan Refleksi 
Pada tahap ini guru dan tim membahas bersama-sama tentang hsil 
pembelajaran untuk mengetahui berhasil dan tidaknya pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran pada siklus ke II. Apabila pada siklus kedua belum berhasil 
maka dilanjutkan kegiatan siklus berikutnya sampai pada kemampuan 







1. Tahap Persiapan 
Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi pada Siklus II baik berkaitan dengan 
guru, siswa maupun perangkat pembelajaran, maka diadakan perencanaan 
ulang.  
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
a. Guru melakukan tindakan sebagaimana tindakan pada Siklus II.  
b. Peneliti melakukan tindakan sebagai rencana pelaksanaan pada siklus II.  
3. Tahap Observasi dan Interpelasi 
Dilaksanakan dan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan yaitu peneliti 
memonitor siswa selama proses pembelajaran dan menilai hasil yang dicapai 
setelah pelaksanaan pembelajaran. 
4. Tahap Analisis dan Refleksi 
Pada tahap ini guru dan tim membahas bersama-sama tentang hasil 
pembelajaran untuk mengetahui berhasil dan tidaknya pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran pada siklus ke III. Refleksi pada siklus III merupakan renungan 
terakhir. Kegiatan ini untuk mengukur kompetensi dasar pada pokok bahasan 
Bahasa Indonesia.   
 
Dengan demikian pembelajaran membaca melalui gambar dengan kartu 
kalimat diharapkan dapat meningkatkan keterampilan membaca pada siswa kelas 





A. Deskripsi Penelitian 
1. Keadaan Siswa Kelas II SD Negeri 2 Klari 
Dari hasil pemberian angket kepada siswa kelas II SD Negeri 2 Klari  
diperoleh data sebagai berikut : dari total 17 siswa, yang menyukai pelajaran 
bahasa Indonesia adalah 5 siswa (29,14%), sedangkan yang kurang menyukai 
pelajaran Bahasa Indonesia sebanyak 12 siswa (70,86%). Data  dapat dilihat 
pada lampiran 4 halaman 67. Siswa-siswa kelas II SD Negeri 2 Klari banyak 
yang kurang menyukai pelajaran Bahasa Indonesia karena mereka 
beranggapan bahwa Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang sulit 
dipelajari. 
Tahun pelajaran 2009/2010 SD Negeri 2 Klari Kecamatan 
Karanggede, Kabupaten Boyolali dipimpin oleh 1 (satu) orang Kepala 
Sekolah , dan memiliki 5 (lima) Guru Kelas, 1 (satu) Guru Agama, 1 (satu) 
orang Penjaga dan 3 (tiga) orang Guru Tidak Tetap (GTT), jumlah seluruhnya 
11 orang.  
Jumlah siswa kelas II terdiri atas 17 siswa, laki-laki 9 siswa, 
perempuan 8 siswa. Kondisi siswa rata-rata sudah bisa membaca, menulis dan 
berhitung dasar.  
Dari 17 siswa kelas II berada dalam kelas yang berukuran 7 x 7 cm 
dan meja kursi yang memadai. Sehingga suasana pembelajaran berjalan 
nyaman, didukung oleh sarana dan prasarana yang menunjang yaitu papan 






2. Sarana dan Prasarana SD Negeri 2 Klari  
SD Negeri 2 Klari Kecamatan Karanggede Kabupaten Boyolali terdiri 
di atas tanah Kas Desa seluas 2.280 m
2
, terdiri atas 6 ruang kelas, 1 ruang 
guru, 1 ruang kepala sekolah 1 gedung perpustakaan dan 5 ruang MCK. 
SDN 2 Klari memiliki halaman yang luas digunakan untuk upacara, 
pembelajaran Penjaskes, berbagai kegiatan yang diadakan sekolah serta 
tempat bermain siswa ketika istirahat berlangsung.  
 
B. Deskripsi S iklus I, II, dan III 
3. Tindakan Siklus I 
Tindakan Siklus I dilaksanakan tanggal 5 Oktober 2009. Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas, yang 
terdiri atas beberapa siklus. Tiap siklus terdiri atas 4 tahapan. Adapun tahapan 
yang dilakukan adalah sebagai berikut :  
1. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan sebelum tindakan dilakukan kegiatan sebagai berikut : 
a. Menyusun peta konsep kemampuan membaca dengan tema lingkungan. 
b. Merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam kemampuan 
membaca dengan tema lingkungan yaitu siswa dapat : 
1. Membaca melalui gambar dengan kartu kalimat 
2. Menjelaskan urutan membaca kartu kalimat tertentu berdasarkan 
gambar. 
3. Menjelaskan secara rinci urutan/cara membaca kartu kalimat dengan 
runtut. 
c. Menyusun rencana pembelajaran dengan tema lingkungan. 
d. Mempersiapkan instrumen pengamatan (observasi) aspek-aspek proses 
pembelajaran membaca dengan tema lingkungan. 
e. Mempersiapkan alat peraga / media yang akan dipergunakan dalam proses 
pembelajaran berkaitan dengan materi membaca dengan tema lingkungan. 
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Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran dan prestasi 
belajar sebelum tindakan, dapat diperoleh informasi sebagai data awal. Hasil 
pencatatan menunjukkan bahwa dari siswa kelas II sebanyak 17 anak yang 
belum mampu membaca sebanyak 12 anak.  
Dari kedua belas anak tersebut mengalami nilai yang kurang karena 
belum mampu membaca kalimat. Bertolak dari kenyataan di atas peneliti 
mengadakan konsultasi dengan guru kelas untuk mencari solusi dari 
permasalahan di atas, yaitu melaksanakan pembelajaran membaca melalui 
gambar dengan kartu kalimat dengan menggunakan media gambar untuk 
meningkatkan keterampilan membaca pada siswa-siswanya. 
  
2. Pelaksanaan Tindakan 
Dalam pembelajaran ini guru menerapkan pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar, kartu kalimat sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah disusun. 
Pada rencana pembelajaran Siklus I, materi yang diajarkan tentang 






                       Bapak                Ibu              Wati         Budi  
 
 
                     Bapak                Ibu               Wati         Budi  
 
Gambar 3. Membaca kalimat melalui gambar 
dan membaca kalimat tanpa melalui gambar 
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Pembelajaran di awali dengan berdoa bersama, kemudian dilakukan 
presensi pada siswa, sebagai kegiatan awal guru mengadakan pretest, setelah 
selesai dilanjutkan presensi pada siswa, sebagai kegiatan awal guru 
menunjukkan gambar tanpa kartu kalimat. Dengan gambar tersebut siswa 








Gambar 4. Membaca gambar tanpa kartu kalimat 
 
Setelah siswa memahami gambar, kegiatan selanjutnya guru menujukkan 






 Ibu  Bapak  Wati  Budi 
Gambar 5. Membaca gambar dengan kartu kalimat 
 
Setelah siswa memahami gambar dengan kartu kalimat kegiatan selanjutnya 
gambar pada kartu kalimat dihilangkan sehingga tinggal kalimat yang ada 




 Ibu  Bapak  Wati  Budi  
Gambar 6. Membaca kalimat tanpa melalui gambar 
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Jika siswa masih menemui kesulitan didalam memahami kartu kalimat, 
gambar tersebut dikembalikan pada kartu kalimat semula. Kegiatan ini 
diulang-ulang sampai siswa memahami betul kartu kalimat pada gambar, 
kemudian menyuruh beberapa siswa maju ke depan kelas untuk membaca 
kalimat melalui gambar, setelah memberikan contoh membaca kalimat 
melalui gambar. 
Untuk menjelaskan membaca kalimat melalui gambar siswa harus 
sudah memahami suku kata kemudian dirangkai menjadi kata. 
Misalnya : 
                   
i – bu   = ibu  
ba – pak  = bapak 
wa – ti  = wati 
bu – di  = budi  
 
Pemahaman suku kata menjadi kunci pokok untuk melakukan kegiatan 
membaca pada siswa. Untuk memahami kata tersebut siswa diajak menyanyi 
“satu-satu aku sayang ibu” 
 
satu-satu aku sayang ibu 
dua-dua juga sayang bapak 
tiga-tiga sayang adik kakak 
satu dua tiga sayang semuanya 
 
 
Membaca melalui gambar dengan kartu kalimat 
 
1. Membaca melalui gambar dengan satu kata 











                   Ini ibu  ini bapak  ini budi 
 











               Ini adik budi   ini kakak budi 
 
Gambar 7. Membaca melalui gambar dengan kartu kalimat 
 
Kegiatan di atas diulang-ulang sampai siswa memahami betul kata 
atau kalimat melalui gambar. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan 
membagi siswa menjadi 4 kelompok tiap kelompok diberikan lembar kerja. 
Tiap-tiap kelompok melakukan tugas membaca masing-masing, guru 
membimbing siswa secara bergiliran sambil mengawasi siswa yang belum 
jelas. Setelah selesai mengerjakan tugas, dikumpulkan dan guru membahas 
sekali lagi, bila dirasa sudah cukup, pembelajaran dilanjutkan postes. Siswa 
disuruh membaca satu per satu ke depan kelas. 
Setelah selesai mengerjakan postes, setiap akan pulang anak-anak 
diberi tugas untuk latihan membaca di rumah, lembar tugas terlampir  
(lampiran 9 halaman 77-80.) 
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3. Observasi 
Selama pelaksanaan pembelajaran peneliti berkolaborasi dengan rekan 
guru yang lain untuk mengamati jalannya pembelajaran pada siklus I dengan 
panduan lembar observasi. Untuk panduan lembar observasi (lampiran 6, 
halaman 73-74).  
Teman kolaborasi terdiri atas 2 orang yaitu Guru Kelas I dan guru 
Kelas VI. Hasil dari observasi terlampir, halaman 72. 
 Aktivitas yang dilakukan oleh guru dengan baik baru 2,31% beberapa 
kelemahan yang dimiliki oleh guru :  
1. Waktu yang disediakan untuk guru terlalu singkat sehingga penyampaian 
materi tidak dapat maksimal. 
2. Posisi guru lebih banyak di depan kelas, sehingga guru tidak dapat 
memonitor keadaan siswa yang duduk di belakang.  
Aktivitas yang dilakukan siswa dengan baik baru 2,28% dari siswa 
yang ditemukan beberapa kekurangan sebagai berikut : 
1. Ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru, karena 
kurang menyukai pelajaran Bahasa Indonesia. 
2. Ada beberapa siswa yang masih kurang percaya diri kalau disuruh 
membaca merasa malu dan takut alasan tidak bisa.  




Data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan dianalisis 
berdasarkan observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran pada siklus 
I dan dilanjutkan pembiasaan selama satu minggu pada materi membaca tanpa 
melalui gambar dengan kartu kalimat dan membaca melalui gambar dengan 
kartu kalimat juga sudah mengalami perubahan, walaupun ada beberapa anak 
yang belum mengalami perubahan. 
Pembelajaran berhasil apabila prestasi belajar siswa mencapai nilai 
rata-rata kelas lebih dari KKM. Siswa yang memperoleh nilai di atas KKM 
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pada pretest mencapai 29,41% atau 5 siswa. Hasil pembelajaran pada postest, 
siswa yang memperoleh nilai di atas KKM mencapai 70,58% atau 12 siswa. 
Pembelajaran pada siklus I, setelah diadakan pretest dan postest belum 
mengalami kemajuan. Banyak siswa yang masih bingung melihat gambar 
tanpa memperhatikan kartu kalimat. Pada hari berikutnya dimulai membaca 
kartu kalimat melalui gambar selama satu minggu. Adapun nilai hasil belajar 
siswa dari pretest dan postest selama satu minggu dapat dilihat pada tabel 
berikut : 





1 0 0 
2 40 60 
3 0 30 
4 40 100 
5 0 60 
6 10 20 
7 50 90 
8 0 0 
9 100 100 
10 0 70 
11 60 60 
12 0 0 
13 100 100 
14 0 0 
15 100 100 
16 40 100 
17 60 60 
Rata-rata 35,29 55,58 
KKM 60 60 
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Tabel 2. Nilai Frekuensi Pretest S iklus I 
No Interval F1 X1  
1 0 – 25 8 12,5  
2 26 – 50 4 38  
3 51 – 75 2 63  
4 76 – 100 3 88  
 
Tabel 3. Nilai Frekuensi Postest S iklus I 
No Interval F1 X1  
1 0 – 25 5 12,5  
2 26 – 50 1 38  
3 51 – 75 5 63  
4 76 – 100 6 88  
 
Berdasarkan hasil prestasi yang dicapai siswa pada siklus I, siswa 
mengalami kemajuan yang baik, walaupun perubahannya sedikit demi sedikit. 
Sedangkan untuk anak yang tidak mengalami perubahan perlu dibimbing 
secara khusus agar dapat mengikuti pembelajaran berikutnya. Karena sudah 
ada perubahan maka pembelajaran dilanjutkan pada siklus II. Untuk materi 
membaca melalui gambar dengan kartu kalimat dan membaca tanpa melalui 
gambar 
4. Tindakan Siklus II 
 
Siklus ke-II dilaksanakan pada tanggal 13 Oktober 2009 membaca 
melalui gambar dengan kartu kalimat, adapun tahapan-tahapannya sebagai 
berikut : 
a. Perencanaan Tindakan 
Langkah-langkah penyusunan rencana pembelajaran seperti pada 
siklus I. adapun indikator yang dibuat sebagai dasar penyusunan rencana 
pembelajaran pada siklus II adalah sebagai berikut : 
1. Memilih/menentukan kompetensi dasar, hasil belajar dan indikator yang 
hendak dicapai. 
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2. Mempersiapkan alat-alat/media yang digunakan yaitu gambar dengan 
kartu kalimat. 
3. Menyusun rencana persiapan pembelajaran siklus II (Lampiran 11, 
halaman 82-84) Kompetensi dasar pada pembelajaran siklus II adalah 
3.1 Menyimpulkan isi teks pendek (10-15 Kalimat) yang dibaca dengan 
membaca lancar : 
1. Membaca teks dengan bersuara 
2. Membaca teks dengan lancar 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Media pembelajaran yang digunakan pada siklus II sama dengan 
media pembelajaran yang digunakan pada siklus I yaitu gambar dengan kartu 
kalimat. Untuk anak-anak, gambar dan kartu kalimat telah disediakan di 
sekolah, hal ini dilakukan supaya anak-anak dapat mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa bersama, mengisi daftar 
presensi siswa kemudian berlanjutkan dengan menyanyi “Satu-satu aku 
sayang ibu”. Untuk memusatkan konsentrasi anak, guru mengajak siswa untuk 










Gambar 8. Gambar tanpa kartu kalimat 
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Sebelum menginjak ke materi, guru membagikan lembar kerja siswa 
(pretest) (Lampiran 13, halaman 88) untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa sebelum pembelajaran siklus II dilaksanakan. 
Setelah selesai pretest, pembelajaran dilanjutkan ke inti materi yaitu 
menjelaskan tentang membaca kalimat melalui gambar dan membaca kalimat 




Gambar  9 Gambar dengan Kartu Kalimat 
 





ini ibu budi ini bapak budi ini budi ini kakak budi ini adik budi 
 
Gambar 10. Membaca kartu kalimat melalui gambar 
 
Membaca kalimat tanpa melalui gambar : 
 
ini ibu budi ini bapak budi ini budi ini kakak budi ini adik budi 
 
Gambar 11. Kartu kalimat tanpa gambar 
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Pada saat guru memberikan penjelasan kepada siswa, siswa juga 
mempraktekkan dengan gambar yang telah ada kemudian siswa disuruh 
membaca kalimat melalui gambar kemudian membaca kalimat tanpa melalui 
gambar. Hal ini dilakukan berulang-ulang agar konsep anak tentang membaca 
jelas. 
Bila dirasa sudah cukup, pembelajaran dilanjutkan pada kegiatan 
membaca tanpa melalui gambar dan diperagakan dengan kartu kalimat diikuti 
oleh semua siswa. Bila masih menemui kesulitan dibantu dengan gambar. 
Contoh : 
    ini gigi 
gigi wati putih 
gigi wati bagus 
gigi budi bersih 
gigi budi bagus 
gigi iwan putih dan bersih  
gigi wati dan gigi budi bagus  
 
 
                           ini bayam dan pepaya 
                      ibu dan wati pergi ke kebun 
                           ibu memetik pepaya 
                        wati memetik bayam 
                           ibu memasak sayur bayam 
                           iwan memakan pepaya 
 
 







                      ini gigi 
   gigi wati putih 
   gigi wati bagus 
              gigi budi bersih 
                                    gigi budi bagus 
   gigi iwan putih dan bersih 
             gigi wati dan gigi budi bagus  
 
 
 ini bayam dan pepaya 
ibu dan wati pergi ke kebun 
ibu memetik pepaya 
wati memetik bayam 
ibu memasak sayur bayam 
                                           iwan memakan pepaya 
 
 
Gambar 13.  Membaca kalimat tanpa melalui gambar 
 
Siswa yang kurang mampu untuk membaca kalimat tanpa melalui 
gambar, maka diulang-ulang sampai siswa bisa. Biala dirasa sudah cukup, 
untuk mengetahui sampai dimana keterampilan membaca siswa, guru 
memberikan tugas postes (soal postes lampiran 13, halaman 88) untuk 
memberakan kesimpulan pada keterampilan membaca siswa. 
Setelah selesai mengerjakan postes, pembelajaran diakhiri, anak-anak 
diberi tugas untuk latihan membaca di rumah (soal-soal membaca lampiran 
14, halaman 89-100). 
c. Observasi 
Peneliti berkolaborasi dengan guru yang lain untuk mengobservasi 
pembelajaran pada siklus II. Adapun teman kolaborasi adalah Guru Kelas I 
dan guru Kelas VI SD Negeri 2 Klari. Observasi ditujukan pada kegiatan 
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berlangsungnya pembelajaran dan suasana kelas saat pembelajaran 
keseluruhan hasil observasi dan hasil pretest maupun postest akan digunakan 
sebagai bahan atau masukan untuk menganalisis perkembangan penguasaan 
konsep pada pelajaran Bahasa Indonesia siswa dalam diskusi balikan. 
Pada siklus II aktivitas dilakukan guru meningkat dengan baik yaitu 
mencapai 3,31%. 
1. Guru sudah menunjukkan perubahan yaitu dapat menggunakan waktu 
yang tersedia.  
2. Posisi guru tidak lagi terpaku di depan kelas. Guru berkeliling memonitor 
keadaan siswa yang duduk di belakang.  
Aktivitas siswa mengalami kemajuan dapat mencapai prosentase 
sebesar 3,42%. Siswa yang dapat membaca dan memperoleh nilai KKM 




Hasil analisis data dan diskusi balikan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan gambar dilanjutkan pada siklus II, secara 
umum menunjukkan perubahan walaupun dari sedikit demi sedikit, 
sebenarnya keaktivan siswa bagus. Baik dalam pembelajaran siklus I maupun 
siklus II, ada 3 anak yang sama sekali tidak bisa mengikuti sehingga 
mempengaruhi hasil presentasi secara umum. Kemampuan anak dari hari ke 
hari ada peningkatan, terbukti dari nilai yang dicapai oleh siswa meningkat. 
Dari hasil pretest pada Siklus II rata-rata kelas 34,70, siswa yang 
memperoleh nilai di atas KKM 17,64% atau 3 siswa pada hasil postest rata-
rata kelas 69,41 yang memperoleh nilai diatas KKM 76,47 atau 13 siswa. 
Pembelajaran pada siklus II dari nilai pretes, dan postes ada 
perkembangan, namun persentasenya masih sedikit demi sedikit. Hal ini 
sudah menunjukkan bahwa kemampuan membaca pada anak sudah mulai 
tertanam. Adapun data hasil belajar dari pretest, dan postes siklus II dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
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1 0 30 
2 30 50 
3 50 60 
4 0 80 
5 30 70 
6 70 60 
7 50 70 
8 0 0 
9 70 100 
10 50 90 
11 50 90 
12 0 0 
13 0 90 
14 0 100 
15 90 100 
16 50 90 
17 50 100 
Rata-rata 34,70 69,41 
KKM 60 60 
 
Tabel 5. Nilai Frekuensi Pretest S iklus II 
No Interval F1 X1  
1 0 – 25 6 12,5  
2 26 – 50 8 38  
3 51 – 75 2 63  





Tabel 6. Nilai Frekuensi Postest S iklus II 
No Interval F1 X1  
1 0 – 25 2 12,5  
2 26 – 50 2 38  
3 51 – 75 4 63  
4 76 – 100 9 88  
 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa hasil pada pembelajaran                  
siklus II mengalami kemajuan yang signifikan. Dengan demikian bisa 
dikatakan bahwa keterampilan membaca melalui gambar dengan kartu kalimat 
pada siswa mengalami kemajuan yang sangat bagus. 
Dari analisis hasil tes pada siklus II diketahui bahwa rata-rata nilai 
prestest adalah 34,70 dan siswa yang memperoleh nilai diatas KKM sebanyak 
3 siswa atau sebesar 17,64%. Nilai rata-rata postest pada siklus II 69,41 dan 
siswa yang memperoleh nilai ≥ KKM  14 siswa atau 82,35%.  
Berdasarkan prestasi belajar yang dicapai pada siklus II dapat 
diketahui bahwa pada keterampilan membaca di siklus II yang berhasil 
memperoleh nilai diatas KKM adalah sebanyak 14 siswa. Dengan catatan 
anak yang nilainya kurang dari KKM harus diberikan perbaikan dengan waktu 
belajar pada membaca melalui gambar dengan kartu kalimat. Untuk materi 
membaca melalui gambar dengan kartu kalimat dilihat dari hasil belajar, 
penguasaan kemampuannya sudah matang. Namun untuk materi membaca 
tanpa melalui gambar dan membaca dengan melalui gambar dilihat dari hasil 
belajarnya, kemampuan membaca pada anak belum matang. Maka untuk 
memantapkan kedua materi tersebut dilanjutkan pada siklus III. 
 
5. Tindakan Siklus III 
Tindakan siklus III dilaksanakan pada tanggal 2 November 2009 





a. Perencanaan Tindakan 
Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi pelaksanaan pada siklus II 
dapat diketahui bahwa hasilnya belum menunjukkan perubahan yang 
signifikan. Oleh karena itu peneliti dengan pertimbangan masukan dari guru 
yang lain, kembali menyusun rencana pembelajaran untuk siklus III (lampiran 
16, halaman 93-95) Pembelajaran dengan indikator membaca melalui gambar 
dengan kartu kalimat, membaca tanpa melalui gambar, dan membaca kalimat. 
Untuk memantapkan keterampilan anak tentang membaca, pada siklus 
III diberikan dua materi dengan dua materi dengan dua indikator sekaligus. 
Hal ini merupakan pengulangan dari kegiatan pada siklus I dan siklus II. 
Kegiatan tersebut dilakukan peneliti dengan pertimbangan agar siswa mampu 
memecahkan masalah menyelesaikan soal-soal secara benar sehingga mereka 
mempunyai kemampuan untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
b. Implementasi Rencana Tindakan 
Pada siklus III ini materi yang diajarkan adalah membaca permulaan 
indikatornya adalah : 
1. Membaca teks dengan bersuara melalui gambar. 
2. Membaca teks dengan lancar. 
Sebagai kegiatan awal atau pembukaan, guru mengajak siswa-siswa 
untuk berdoa bersama dipimpin ketua kelas atau salah seorang teman 
dilanjutkan mempresensi siswa-siswa. Untuk memusatkan konsentrasi pada 
siswa diajak menyanyi bersama “Lihat kebunku”. Sambil melihat gambar 
pokok pepaya dan bayam guru mengadakan tanya jawab tentang gambar yang 
ditunjukkan oleh guru dengan media tersebut. Dilanjutkan mengerjakan 
























Gambar 15. Membaca kalimat melalui gambar 
 
Contoh di atas diulang-ulang dengan bentuk soal lain bila dirasa sudah 
mampu membaca dilanjutkan membaca tanpa melalui gambar. 







Gambar 16. Membaca tanpa melalui gambar 
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Guru memberi soal lain agar siswa dapat membaca dengan benar. 








Gambar 17. Membaca tanpa melalui gambar 
 
Setelah pembahasan satu soal selesai, guru memberikan soal-soal yang 
senada dan anak-anak membaca bacaan secara bergiliran. Bila dirasa 
keterampilan membaca sudah matang dilanjutkan ke materi yang lain. 
Setelah pemberian materi selesai, kegiatan pembelajaran dilanjutkan 
pemberian soal-soal postes (lampiran 19, halaman 100) untuk mengetahui 
sejauh mana penguasaan membaca permulaan yang dikuasai oleh anak, 



















1 20 30 
2 40 100 
3 50 100 
4 50 100 
5 50 100 
6 50 100 
7 60 90 
8 0 0 
9 80 100 
10 60 100 
11 70 100 
12 0 0 
13 60 100 
14 20 100 
15 80 100 
16 60 100 
17 60 100 
Rata-rata 47,64 83,52 
KKM 60 60 
 
Tabel 8. Nilai Frekuensi Pretest S iklus III 
No Interval F1 X1  
1 0 – 25 4 12,5  
2 26 – 50 5 38  
3 51 – 75 6 63  
4 76 – 100 2 88  
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Tabel 9. Nilai Frekuensi Postest S iklus I 
No Interval F1 X1  
1 0 – 25 2 12,5  
2 26 – 50 1 38  
3 51 – 75 - 63  
4 76 – 100 14 88  
 
 
Dari data di atas dapat dilihat hasil pembelajaran pada siklus III 
mengalami kemajuan namun tidak terlalu mencolok. Dilihat dari data di atas 
rata-rata keterampilan membaca pada materi membaca permulaan sudah dapat 
memenuhi KKM yang ditentukan. 
Hasil pretest pada siklus III rata-rata 47,64 dan siswa yang 
memperoleh nilai ≥ KKM 47,05% atau 8 siswa. Hasil postest pada siklus III 
rata-rata 83,52%. Siswa yang memperoleh nilai ≥ KKM 82,35% atau 14 
siswa, yang belum mencapai KKM  17,64% atau 3 siswa. 
c. Observasi dan Interpretasi 
Peneliti melakukan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media gambar dan kartu kalimat pada siklus III. 
Observasi ditujukan pada kegiatan guru dalam melaksanakan pembelajaran, 
aktivitas siswa dalam pembelajaran dan suasana kelas saat pembelajaran. 
Keseluruhan data yang diperoleh dalam kegiatan ini termasuk pencatatan hasil 
tes akan digunakan sebagai bahan masukan untuk menganalisis p erkembangan 
penguasaan keterampilan membaca dalam diskusi balikan. 
 
d. Analisis dan Refleksi 
Hasil analisis data dan diskusi balikan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran membaca pada siklus III,secara umum memunjukkan perubahan 
walaupun tidak pesat. Di mana guru dalam melaksanakan pembelajaran 
semakin mantap dan luwes dengan memperbaiki kekurangan-kekurangan 
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yang ada. Peningkatan keterampilan anak juga meningkat dilihat dari hasil 
nilai yang dicapai siswa-siswa. 
Dari penelitian dikatakan berhasil apabila peningkatan keterampilan 
membaca anak meningkat dengan ditunjukkan nilai yang dicapai anak 
melebihi KKM. Dari rata-rata nilai postes yang mencapai ≥ KKM 82,35% 
atau 14 siswa. Atas dasar ketentuan tersebut dan melihat hasil yang diperoleh 
pada masing-masing siklus dilanjutkan membaca dengan menggunakan media 
gambar dikatakan berhasil sehingga tidak perlu dilanjutkan pada siklus 
berikutnya. Namun guru harus tetap melaksanakan bimbingan belajar untuk 
peningkatan keterampilan membaca pada siswa sehingga prestasi belajar 
siswa meningkat dan yang mendapatkan nilai dibawah KKM diadakan 
perbaikan agar nilainya meningkat. 
 
C. Temuan dan Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam mengolah data yang dilaksanakan pada siklus I pada materi 
membaca melalui gambar dengan kartu kalimat  dan membaca tanpa melalui 
gambar dapat didiskripsikan sebagai berikut : 
1. Daftar nilai Bahasa siswa kelas II siklus I 
a. Dari daftar nilai Pretest (Lampiran 10, halaman 81) dapat diketahui bahwa : 
Siswa yang mendapat nilai 0 ada 7 siswa; nilai 10 ada 1 siswa; nilai 40 ada 3 
siswa; nilai 50 ada 1 siswa; nilai 60 ada 2 siswa; nilai 100 ada 3 siswa. 
Sehingga nilai tertinggi yang diperoleh siswa 100 dan nilai terendah 0 dengan 
demikian nilai rata-rata yang diperoleh siswa 35,29 siswa yang mendapat nilai 
diatas KKM 5 siswa. Siswa mendapat nilai kurang dari KKM sebanyak 11 
siswa. Siswa yang dinyatakan memiliki ketuntasan belajar (nilai KKM ke 
atas) sebanyak 3 dari 17 siswa atau 17,64% sedangkan anak yang belum 
tuntas sebanyak 14 dari 17 siswa atau 82,35% 
b. Dari daftar nilai postest (Lampiran 10, halaman 81) pada siklus I diketahui 
bahwa : 
Siswa yang mendapat nilai 0 ada 4 siswa, nilai 20 ada 1 siswa; nilai 30 ada 1 
siswa; nilai 60 ada 4 siswa; nilai 70 ada 1 siswa; nilai 90 ada 1 siswa; nilai 
100 ada 1 siswa. Dengan demikian nilai yang tertinggi diperoleh siswa 100 
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dan nilai terendah 0. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa 52,35. Siswa yang 
mendapat nilai ≥ KKM ada 10 siswa dan yang mendapat nilai ≤ KKM ada 7 
siswa. Siswa yang dinyatakan memiliki ketuntasan belajar (nilainya KKM ke 
atas) sebanyak 10 siswa dari 17 siswa atau 58,82%. Sedangkan anak yang 
belum tuntas sebanyak 7 siswa dari atau 41,17%. 
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Gambar 18. Grafik Nilai Bahasa Indonesia S iklus I 
 
2. Daftar Nilai Bahasa Siswa Kelas II Siklus II 
a. Dari tabel daftar nilai pretest (Lampiran 15, halaman 92) dapat diketahui 
sebagai berikut : 
Jumlah siswa yang mendapat nilai 0 ada 6 siswa; yang mendapat nilai 30 
ada 2 siswa; yang mendapat nilai 50 ada 6 siswa; yang mendapat nilai 70 
ada 2 siswa; yang mendapat nilai 90 ada 1 siswa. Sehingga nilai yang 
tertinggi 90 dan nilai yang terendah 0, untuk nilai rata-rata siswa 34,70. 
Dengan demikian siswa yang mendapat nilai ≥ KKM 3 siswa dari 17 
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siswa atau 17,64%, siswa yang mendapat nilai ≤ KKM 14 siswa dari 17 
siswa atau 82,35%. 
b. Dari daftar nilai postest (Lampiran 15, halaman 92) siklus diperoleh data 
sebagai berikut : 
Siswa yang mendapat nilai 0 ada 2 siswa; yang mendapat nilai 30 ada 1 
siswa; yang mendapat nilai 50 ada 1 siswa; yang mendapat nilai 60 ada 2 
siswa; yang mendapat nilai 70 ada 2 siswa; yang mendapat nilai 80 ada 1 
siswa; yang mendapat nilai 90 ada 4 siswa; yang mendapat nilai 100 ada 4 
siswa; Dengan demikian siswa yang mendapat nilai tertinggi 100 dan nilai 
terendah 0. Siswa yang mendapat nilai ≥ KKM ada 13; siswa yang 
mendapat nilai ≤ KKM ada 4 siswa. Siswa yang memiliki ketuntasan 
belajar ada 13 siswa dari 17 siswa atau 76,47%, siswa yang belum 
memiliki ketuntasan ada 4 siswa dari 17 siswa atau 23,52%. 
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                             Gambar 19. Grafik Nilai Bahasa Indonesia S iklus II 
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3. Daftar Nilai Siklus III  
a. Dari daftar nilai pretest (Lampiran 21, halaman 102) diperoleh data 
sebagai berikut : 
Siswa yang mendapat nilai 0 ada 2 siswa,siswa yang mendapat nilai 20 
ada 2 siswa; siswa yang mendapat nilai 40 ada 1 siswa; siswa yang 
mendapat nilai 50 ada 4 siswa; siswa yang mendapat nilai 60 ada 5 siswa; 
siswa yang mendapat nilai 70 ada 1 siswa; siswa yang mendapat nilai 80 
ada 2 siswa. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 80 dan yang 
terendah 20. Siswa yang mendapat nilai ≥ KKM ada 8 siswa dari 17 siswa 
atau 47,05%; yang mendapat nilai ≤ KKM ada 9 siswa dari 17 siswa atau 
52,94%. 
b. Dari daftar nilai Postest (Lampiran 21, halaman 102) diperoleh data 
sebagai berikut : 
Siswa yang memperoleh nilai 0 ada 2 siswa; siswa yang memperoleh 30 
ada 1 siswa; yang memperoleh nilai 90 ada 1 siswa; yang memperoleh 
nilai 100 ada 13 siswa. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa 100 dan nilai 
terendah 0. Siswa yang mendapat nilai ≥ KKM ada 14 siswa dari 17 
siswa; yang mendapat nilai ≤ KKM ada 3 siswa dari 17 siswa. Yang 
memiliki ketuntasan belajar 14 siswa dari 17 siswa atau 82,35%, yang 
belum memiliki ketuntasan 3 siswa dari 17 siswa atau 17,64%. 
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Setelah lebih rinci perkembangan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa 
kelas II SD Negeri  2 Klari Kecamatan Karanggede Kabupaten Boyolali dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
 







Belajar    Ket 
 








1. Membaca melalui gambar 
dengan kartu kalimat, dan 
membaca kalimat tanpa 
melalui gambar 









  2. Membaca melalui gambar 
dengan kartu kalimat dan 
membaca kalimat tanpa 
melalui gambar 









3.  Membaca melalui gambar 
dengan kartu kalimat dan 
membaca kalimat tanpa 
melalui gambar 











Grafik Rekapitulasi Nilai  
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siklus I sampai Siklus III 
Catatan : Untuk memudahkan membuat diagram rata-rata nilai yang kurang 
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                                       Gambar 21. Grafik Rekap Nilai S iklus I sampai S iklus III 
 
Bila kita lihat pada grafik pretest pada siklus II mengalami penurunan, 
hal ini disebabkan oleh pemahaman konsep anak yang masih salah antara 
membaca melalui gambar dan membaca tanpa melalui gambar. penerapan 
membaca melalui gambar dengan kartu kalimat dan membaca tanpa melalui 
gambar. 
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Perkembangan postest membaca dari Siklus I sampai Siklus III 
mengalami perubahan walaupun perubahan perubahan itu tidak banyak. 
Kenaikan perolehan prosentase yang hanya sedikit-sedikit ini disebabkan oleh 
3 siswa yang tidak mengalami kemajuan sedikitpun. Ketiga siswa tersebut 
memang kurang mengikuti pelajaran apapun. Seyogyanya disekolahkan di 
SLB. 
 
Tabel 11.  Prosentasi siswa yang memperoleh Nilai lebih atau sama dengan 












Pretest Postest Pretest Postest  
1
. 
I 5 10 29,41% 58,82% Meningkat   
2
. 
II 3 13 17,64% 76,47% Meningkat   
3
. 
III 8 14 47,05% 82,35% Meningkat   
 
Dari tabel dan pembelajaran membaca siklus I sampai dengan siklus 
III sudah memperlihatkan adanya peningkatan, walaupun pada siklus II dari 
pretest mengalami penurunan dulu, baru kemudian pada Siklus III ada 
peningkatan. 
Dari tabel pembelajaran bahasa dengan menggunakan gambar dan 
kartu kalimat pada siswa kelas II SD Negeri 2 Klari Kecamatan Karanggede 
Kabupaten Boyolali dari siklus I sampai dengan siklus III menunjukkan 
adanya peningkatan nilai yang diperoleh siswa. walaupun pada siklus II ada 
penurunan pada pretest. 
Dengan demikian dapat dilanjutkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar efektif untuk peningkatan keterampilan 
membaca pada pelajaran Bahasa Indonesia pada kelas II SD Negeri 2 Klari 
Kecamatan Karanggede Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dengan melihat hasil di atas dapat dijelaskan bahwa dari perolehan 
nilai dan ketuntasan belajar yang diperoleh siswa setelah mendapatkan 
pengajaran dengan media gambar sangat berpengaruh pada pelajaran Bahasa 
Indonesia baik siklus pertama, kedua, dan ketiga menujukkan adanya 
peningkatan yang cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan 
membaca permulaan siswa kelas II meningkat. 
Salah satu usaha untuk meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan adalah dengan menggunakan media gambar. Hal ini terjadi karena 
dengan menggunakan media gambar proses pembelajaran lebih mengena pada 




SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan di kelas II SD Negeri 2 Klari 
Kecamatan Karanggede Kabupaten Boyolali ini dilakukan dalam tiga siklus. Setiap 
siklus meliputi empat tahapan, yaitu : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, 
dan (4) refleksi.  
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah terdapat peningkatan keterampilan 
membaca permulaan dengan menggunakan media gambar dan kartu kalimat  pada 
siswa kelas II SD Negeri 2 Klari Kecamatan Karanggede Kabupaten Boyolali. Hal ini 
dibuktikan dengan data sebagai berikut :  
1. Siklus I 
a. Rata-rata nilai pretes 35,29; siswa yang memperoleh nilai lebih dari KKM 
29,41% atau sebanyak 5 siswa. Siswa yang memperoleh nilai kurang dari 
KKM 70,58% atau 12 siswa. 
b. Rata-rata nilai postes 55,88; siswa yang memperoleh nilai lebih dari KKM 
64,70% atau 11 siswa. Siswa yang memperoleh nilai kurang dari KKM 
35,29% atau 6 siswa.  
2. Siklus II 
a. Rata-rata nilai pretes 34,70%; siswa yang memperoleh nilai lebih dari KKM 
17,64% atau 3 siswa. Siswa yang memperoleh nilai kurang dari KKM 
82,35% atau 14 siswa. 
b. Rata-rata nilai postes 69,41; siswa yang memperoleh nilai lebih dari KKM 
76,47% atau 13 siswa. Siswa yang memperoleh nilai kurang dari KKM 




3. Siklus III 
a. Rata-rata nilai pretes 47,64; siswa yang memperoleh nilai lebih dari KKM 
47.05% atau 8 siswa. Siswa yang memperoleh nilai kurang dari KKM 52,94% 
atau 9 siswa. 
b. Rata-rata nilai postes 83,52; siswa yang memperoleh nilai lebih dari KKM 
82,35% atau 14 siswa. Siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM 17,64% 
atau 3 siswa. 
Upaya yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
media gambar terbukti dapat meningkatkan kualitas pembelajaran membaca baik 
hasil maupun proses pada siswa kelas II. Hal tersebut dapat dilihat dari kesimpulan 
hasil penelitian ini sebagai berikut :  
Pertama, siswa tampak antusias dan bersemangat pada saat mengikuti 
pelajaran Bahasa Indonesia. Siswa tertarik dengan gambar-gambar yang dibagikan 
oleh guru, dengan gambar siswa menjadi terinspirasi dan mempunyai imajinasi 
tentang apa yang akan mereka baca. Siswa terlihat aktif memperhatikan pelajaran 
yang diberikan oleh guru. Keterampilan siswa dalam membaca menjadi meningkat. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai siswa yang menunjukkan adanya peningkatan dari 
Siklus I, II dan III.  
Kedua, terdapat beberapa manfaat dari penggunaan media gambar sebagai 
media pembelajaran antara lain : membantu siswa dalam memahami materi. 
Memudahkan siswa dalam mengembangkan imajinasi dan kreatifitas siswa. 
mempercepat siswa dalam memahami konsep-konsep dari materi pendidikan dengan 
lebih konkret. Menumbuhkan minat belajar siswa dan menumbuhkan antusias siswa 
dalam mengikuti pelajaran bahasa Indonesia.  
Pemakaian media dalam proses pembelajaran akan dapat membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh psikologis 
terhadap siswa. Media juga dapat berguna untuk membangkitkan semangat belajar, 
memungkinkan siswa untuk belajar mandiri sesuai dengan minat dan kemampuannya. 
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Media dapat meningkatkan pengetahuan, memperluas pengetahuan, serta 
memberikan fleksibilitas dalam penyampaian pesan. Media juga berfungsi sebagai 
alat komunikasi, sebagai sarana pemecahan masalah dan sebagai sarana 
pengembangan diri.  
Jadi, dapat dirumuskan bahwa fungsi media gambar dalam pembelajaran 
adalah untuk membangkitkan motivasi belajar siswa dan sebagai alat komunikasi 
dalam menyampaikan pesan (materi pelajaran) yang lebih konkret pada siswa, 
sehingga lebih mudah dipahami.  
Kesimpulan yang ketiga yaitu terdapat beberapa kendala dan kekurangan 
dalam penelitian yang dihadapi oleh peneliti. Guru mengalami kesulitan dalam 
mengkondisikan siswa, sebab adanya kegiatan kelompok yang membuat siswa lebih 
aktif dalam proses pembelajaran.  
B. Implikasi 
Penetapan pembelajaran dan prosedur dalam penelitian ini didasarkan pada 
pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran membaca permulaan dengan 
menggunakan media gambar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Model yang 
dipakai dalam penelitian ini terdiri atas 3 (tiga) siklus. Dalam setiap tindakan atau 
siklus terdiri atas 4 (empat) tahapan kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. 
Berdasarkan kriteria temuan dan pembahasan hasil penelitian seperti yang 
diuraikan pada bab IV, maka penelitian ini layak dipergunakan untuk membantu guru 
dalam menghadapi permasalahan yang sejenis. Di samping itu perlu penelitian lanjut 
tentang upaya guru untuk mempertahankan atau menjaga dan meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Pembelajaran dengan menerapkan membaca melalui gambar pada 
hakekatnya layak dikembangkan oleh guru yang menghadapi permasalahan yang 
sejenis, terutama untuk penanaman membaca melalui gambar. Bila membaca melalui 
gambar sudah tertanam maka prestasi siswa akan meningkat. Oleh karena itu 




Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa saran yang dapat dipergunakan 
sebagai bahan pertimbangan dan sebagai bahan uraian penutup skripsi ini antara lain : 
1. Bagi guru 
Guru hendaknya mempersiapkan secara cermat perangkat pendukung 
pembelajaran atau fasilitas belajar yang diperlukan, karena sangat mempengaruhi 
keefektifan dan efisiensi pembelajaran yang pada akhirnya berpengaruh pada 
proses dan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas II SD Negeri 2 Klari 
Kecamatan Karanggede, Kabupaten Boyolali. 
2. Bagi siswa 
Siswa hendaknya ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran, selalu 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru dan meningkatkan usaha belajar 
sehingga dapat memperoleh prestasi belajar Bahasa Indonesia yang diharapkan. 
3. Bagi Sekolah 
Hendaknya mengupayakan pengadaan berbagai media pembelajaran Bahasa 
Indonesia untuk kelas rendah, baik bantuan maupun swadaya sekolah, sehingga 
lebih menunjang keterampilan membaca dalam Bahasa Indonesia secara lebih 
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